BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari perumusan masalah, tujuan penelitian, dan hasil analisis data yang telah

dibahas sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Angka Harapan Hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
IPM di kabupaten Serang. Hal ini karena Angka Harapan Hidup di
Kabupaten Serang cukup menjadi penggambaran bagaiman kualitas
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Angka harapan Hidup di
Kabupaten Serang menjadi salah satu nilai terendah bahkan di Pulau Jawa,
yang disebabkan karena tingginya tingkat mortalitas serta kurangnya akses
dan fasilitas kesehatan yang cukup memadai.

2. Penyerapan tenaga kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap IPM di Kabupaten Serang. Penyebabnya adalah karena nilai
penyerapan tenaga kerja yang terlihat fluktuatif, penyerapan tenaga kerja
di Kabupaten Serang masih kurang karena mayoritas masyarakat usia
produktif di Kabupaten Serang masih menjadi pengangguran dan belum
memiliki pekerjaan. Hal ini juga diikuti karena kurangnya pendidikan
dasar yang mampu atau setara dengan pekerjaan di bidang tertentu.
Pemerintah hanya memberikan lapangan pekerjaan pada bidang tertentu

yang dapat menghasilkan pendapatan perkapita tertinggi saja.
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3. Tingkat Kemiskinan memiliki pengaruh negatif dan signifikan. Didasari
karena tingginya pengangguran terbuka pada masyarakat di kabupaten
Serang, maka tingkat kemiskinan menjadi tinggi dan dapat mengurangi
kualitas pembangunan manusia di Kabupaten Serang. Jika garis
kemiskinan mengalami peningkatan dan masyarakat tidak dapat untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, maka situasi kemiskinan semakin

memburuk

5.2 Saran
Berdasar pada kesimpulan yang dijelaskan, adapun saran dari penulis

berdasarkan peneliti yang telah dilakukan seabagai berikut:

1. Diharapkan penelitian ini menjadi pertimbangan bagi pemerintah
Kabupaten Serang untuk memberikan akses serta fasilitas kesehatan yang
memadai untuk meningkatkan jumlah angka harapan hidup di Kabupaten
Serang. Selain itu, dengan memberikan sebuah kebijakan pelatihan yang
sesuai dengan kebutuhan di berbagai sektor dapat meningkatkan
penyerapan tenaga kerja agar dapat mengurangi tingkat kemiskinan yang
tinggi. Pemerintah juga dapat menambah fasilitas dan lapangan kerja
untuk meningkatkan pembangunan di Kabupaten Serang

2. Untuk penelitian selanjutnya dengan judul dan tema yang sama diharapkan
untuk menggunakan data yang lebih spesifik agar menghasilkan data

penelitian yang maksimal.



